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Proyek SMAN 7
Terancam Putus Kontrak

PALU, MERCUSUAR - Dinas Pendidikan (Disdik) Kota Palu mengancam akan
melakukan pemutusan kontrak kerja dengan CV Ngamba Bada selaku kon-

§ traktor proyek pembangunan Ruang Kelas Baru (RKB) SMAN

“ 7 Palu di Kelurahan Baiya Kecamatan Tawaeli.
Pasalnya, proyek yang menghabiskan
dana Rp2,020 Miliar
itu telah me-
nyeberang
tahun dari
waktu kon-
trak yang
ditetapkan.
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Hanya 45 Persen yang Diberikan

<> BUTHS KONEFRARK T S e o o e T WA ARS e RS sambungan dari hal. 1

Pendidikan (Disdik) Kota
Palu, Alfiana Maria men-

* gakui bahwa proyek pem-
bangunan RKB SMAN 7
Palu menyeberang tahun
serta melewati jangka
waktu yang telah-diten-
tukan. Proyek yang diker-
jakan sejak awal Agustus
2013 tersebut, seharus
telah rampung pada akhir
Desember 2013. Ironisnya,
walau telah diberi kebijakan
dengan penambahan waktu
pengerjaan selama 50 hari,
hingga saat ini belum juga
rampung.

Selain itu, menurut
Alfiana, pihak Disdik akan
memberikan ketegasan
mengenai molornya proyek
tersebut. Jika perpanjan-
gan waktu hingga 50 hari
proyek tidak selesai, lang-
kah pemutusan kontrak
dengan CV Ngamba Bada
akan dilakukan.

“Langkah tersebut adalah &

tindakan tegas yang akan
kami ambil, jika pemban-
gunan tidak selesai. Kami
beri waktu hingga awal
Februari 2014, pembangu-
nan RKB SMAN 7 Palu akan
diputus kontrak. Selama ini,
kami tidak mengetahui apa
permasalahan kontraktor.
Setahu saya pengerjaan
proyek tersebut berjalan
lancar” ujar Alfiana, Rabu
(22/1/2014).

Ditambahkan, toleransi
yang diberikan dengan pe-
nambahan waktu tersebut
sudah sesuai dengan aturan
yang berlaku. Yaitu, men-
genakan denda seperseribu
dari total nilai kontrak.
Pihak (Disdik) tidak akan
menerima alasan apapun
mengapa proyek tersebut
tidak rampung dan tidak
akan ada penambahan
waktu lagi.

“Tender pembangunan
SMAN 7 Palu tid

namun sebelumnya ada
kendala akibat gagal lelang
sehingga dilakukan dua kali.
Saat ini proyek pemban-
gunan RKB SMAN 7 Palu
sudah mencapai 76 persen.
Pantauan terakhir, sejumlah
kuseng telah terpasang,”
paparnya.

Walaupun putus kontrak
dilakukan, pihak Disdik
Kota Palu tidak cemas kar-

ena seluruh dana penger-

janan proyek pembangunan
sekolah tersebut belum
sepenuhnya diberikan ke
pihak kontraktor. Dari ke-
seluruhan anggaran, hanya
45 persen yang diberikan ke
CV Ngamba Bada.

“Ketika pemutusan kon-
trak dilakukan, kami akan
hitung berapa anggaran
yang dihabiskan untuk pem-
bangunan sekolah terse-
but. Setelah itu kami akan
bayarkan sesuai volume
kerja,” bebernya. rix
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